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Bab 6  

Kesimpulan dan Saran 

6.1 Kesimpulan 

PT. Medion telah memiliki metode peramalan nasional tersendiri yang telah 

diterapkan selama ini. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa 

hal mengenai peramalan yang telah dilakukan pada produk vaksin Medivac AI 

8201576, Medivac AI 8201584, Medivac AI 8201666.  

1. Hasil peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

memiliki nilai α terbaik (dengan nilai error terkecil) yang berbeda-beda di 

setiap cabang. 

2. Data hasil peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing sepanjang tahun 2015 adalah 17.444.427 dosis untuk Medivac AI 

8201584, dan 34.934.311 dosis untuk Medivac AI 8201666.  

3. Berdasarkan perbandingan dengan data aktual 2015, peramalan yang 

dilakukan per cabang dengan menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing lebih akurat karena hasil peramalan Single Exponential Smoothing 

lebih mendekati nilai permintaan aktual daripada hasil peramalan nasional 

yang telah dilakukan oleh PT. Medion. 

4. Konsekuensi yang diperoleh dari perubahan metode peramalan dengan 

menggunakan Single Exponential Smoothing adalah holding cost yang 

muncul akibat persediaan dan tanggal kadarluarsa yang perlu diperhatikan 
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agar tidak menimbulkan kerugian baru akibat adanya penyimpanan kelebihan 

peramalan vaksin periode sebelumnya. 

5. Peramalan terhadap Vaksin Medivac AI 8201576 tidak dilakukan lagi karena 

virus telah bermutasi sehingga produk tidak terpakai lagi. 

6.2 Saran 

Dari hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dilakukan terhadap data-data 

yang telah dikumpulkan dan diolah pada penelitian ini, penulis memberikan beberapa 

saran yang diharapkan mampu membantu perusahaan untuk mengurangi loss order 

dan back order yang terjadi di perusahaan. 

1. Hasil peramalan permintaan dengan metode Single Exponential Smoothing 

cenderung mendekati nilai penjualan aktual sepanjang tahun 2015. PT. Medion 

sebaiknya menggunakan metode ini dengan memperhatikan nilai α di setiap 

cabang seperti yang telah dibahas dalam Bab 5. 

2. Berdasarkan uji akurasi peramalan, sebaiknya PT. Medion mulai 

mempertimbangkan untuk melakukan peramalan per cabang, karena hasil 

peramalan nasional yang dilakukan sebelumnya memiliki selisih yang cukup jauh 

dengan nilai aktual tahun 2015.   
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